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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melaui tahap
perencanaan, tahap penyusunan, tahap penilaian dan tahap pembahasan
hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Telah tersusun suatu teaching material Kimia SMA/MA Kelas Xl
Semester I| Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.

2. Hasil penditian pengembangan teaching material secara keseluruhan
dapat dikategorikan memiliki kualitas Baik (B) dengan persentase
79,19%. Kuaitas masing-masing komponen silabus, RPP, handout,
LKS dan media pembel g aran power point adalah 78,67% (kualitas baik),
78,40% (kualitas baik), 79,33% (kualitas baik), 79,55% (kualitas baik),
dan 80% (kualitas baik).

Saran

1. Saran Pemanfaatan

Teaching material Kimia SMA/MA Kelas XI Semester || Materi

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ini dapat digunakan sebagai panduan

operasional bagi pendidik kimia dadam kegiatan belgar menggar di

SMA/MA dan tentunya dapat dikembangkan oleh pendidik menjadi lebih

baik lag.
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2. Pengembangan Produk L ebih Lanjut

Teaching material Kimia SMA/MA Kelas XI Semester Il Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan yang telah dikembangkan masih perlu
diperbaiki kembali hingga lebih sempurna. Perlu disusun suatu teaching
material kimia untuk semua materi dari kelas X hingga kelas X1I, sebagai

pedoman bagi guru untuk memberikan pelgaran kepada peserta didik.
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